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TUGAS PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
Jenis paragraf eksposisi
Secara umum, terdapat dua metode pertanian yaitu metode pertanian konvensional

dan metode pertanian modern. Masing-masing metode memberikan pengaruh

yang berbeda terhadap produktivitas hasil pertanian. Perbedaan kedua metode

pertanian ini terletak pada konsep pertanian yang diterapakan, alat-alat

pertanian yang digunakan, dan sifat ketahanan hasil panen.

Metode pertanian konvensional banyak diterapkan di negara-negara

berkembang dibandingkan negara-negara maju. Alat-alat pertanian yang

digunakan pun masih tradisional seperti tenaga manusia untuk menanam,
memanen, dan mengolah hasil-hasil pertanian; tenaga hewan seperti kerbau untuk
membajak sawah; cangkul; dan sabit. Konsep pertanian yang diterapkan pada
pertanian konvensional umumnya adalah konsep pertanian non organik yakni
suatu konsep pertanian yang lebih mengandalkan digunakannya bahan-bahan
kimia seperti pestisida untuk menjaga dan pupuk kimia untuk mempercepat
tumbuhkembang tanaman. Digunakannya bahan kimia pada pertanian
konvensional berdampak pada sifat ketahanan hasil panen yang tidak berlangsung

lama atau bersifat jangka pendek. Akibatnya, negara yang menganut sistem

pertanian konvensional cenderung lebih bergantung pada impor karena

terbatasnya ketersediaan hasil pertanian.




Hal ini tentu sangat berbeda dengan metode pertanian modern. Negara-negara
maju banyak yang telah menerapkan metode pertanian modern. Alat-alat
pertanian yang digunakan pun jauh lebih modern dibandingkan dengan metode
pertanian konvensional seperti digunakannya robot, sensor suhu dan kelembaban

udara, atau teknologi GPS. Konsep pertanian yang diterapkan pada pertanian

modern adalah pertanian organik yakni sistem pertanian yang

mengandalkan penggunaan bahan-bahan alami atau bahan organik dan

melarang keras digunakannya bahan kimia dalam proses pertanian.

Digunakannya bahan-bahan alami atau bahan organik membuat ketahanan hasil
pertanian lebih bersifat jangka panjang dan kestabilan serta keberlanjutan

pertanian pun dapat terjaga.



